
 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

 

Penulis melakukan asuhan kebidanan komprehensif kepada Ny. S usia 

kehamilan ± 36 minggu berupa pengkajian awal tanggal 10 Februari 2021 

sampai 20 April 2021 di rumah klien di Desa Baleura, dimulai dari pelayanan 

selama Kehamilan, Persalian, Nifas, Bayi Baru Lahir (BBL), dan Keluarga 

Berencana (KB) menggunkan manajemen kebidanan dengan teknik tujuh 

langkah varney dan pendokumentasian SOAP. 

1. Asuhan Ante Natal Care yang dilakukan pada Ny. S ditemukan 

kesenjangan antara teori dan kasus yaitu usia ibu, kenaikan berat badan ibu 

yang tidak ideal. 

2. Asuhan Intra Natal Care yang dilakukan pada Ny. S tidak ditemukan 

kesenjangan antara teori dan kasus. 

3. Asuhan Post Natal Care yang dilakukan pada Ny. S ditemukan 

kesenjangan antara teori dan kasus. 

4. Asuhan Bayi Baru Lahir yang dilakukan pada bayi Ny. S tidak ditemukan 

kesenjangan antara teori dan kasus 

5. Asuhan Keluarga Berencana (KB) yang dilakukan pada Ny. S ditemukan 

kesenjangan antara teori dan kasus 
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B. SARAN 

 

1. Bagi STIKes Widya Nusantara Palu 

 

Diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah wawasan 

mahasiswa kebidanan Stikes Widya Nusantara Palu dalam melakukan 

pelayanan kepada ibu mulai dari kehamilan, persalinan, nifas, Bayi Baru 

Lahir, Keluarga Berencana. 

2. Bagi Puskesmas Doda 
 

Diharapkan bagi tenaga kesehatan terutama bidan di wilayah kerja 

Puskesmas Doda dapat meningkatkan pelayanan dalam memberikan 

asuhan kebidanan yang menyeluruh, mendeteksi kelainan secara dini 

mencegah terjadinya komplikasi yang mungkin terjadi selama kehamilan. 

3. Bagi Penulis 

 

Diharapkan dapat menjadi masukan dan meningkatkan keterampilan 

dalam pelayanan kesehatan secara komprehensif mulai dari kehamilan 

sampai pelayanan Keluarga Berencana yang baik, terutama dalam 

melakukan asuhan dan pengambilan keputusan. 

4. Bagi Klien 

 

Diharapkan setelah dilakukannya asuhan kebidanan komprehensif 

mulai dari kehamilan sampai dengan pelayanan Keluarga Berencana, 

sehingga pada kehamilan selanjutnya tidak ada masalah atau komplikasi 

yang mungkin terjadi terutama psikologi ibu dan ibu diharapkan lebh 

mandiri untuk kehamilan berikutnya. 


